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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Sejarah 

Dakwah KH. Abdullah Schal dalam perkembangan Islam di Bangkalan (1970-

2008)”. Adapun skripsi ini mengkaji tentang KH. Abdullah Schal. Pembahasan 

yang difokuskan pada: (1) siapakah KH. Abdullah Schal? (2) bagaimana sejarah 

dakwah Islam KH. Abdullah Schal dalam mengembangkan Islam di Bangkalan? 

(3) bagaiman pengaruh dakwah KH. Abdullah Schal terhadap masyarakat 

Bangkalan? 

 Penulis menggunakan sebuah pendekatan historis. Dengan pendekatan ini, 

penulis berusaha mengungkapkan siapa KH. Abdullah Schal itu, bagaimana 

kondisi Bangkalan sebelum kedatangan KH. Abdullah Schal sejarah dakwah KH. 

Abdullah Schal di Bangkalan. Sedangkan teori yang digunakna adalah teori 

kepemimpinan, dari teori kepemimpinan tersebut terlihat bahwa kepimpinan KH. 

Abdullah di pesantren termasuk dalam teori genetik. Penelitian ini menggunakan 

metode sejarah untuk menguji kesaksian sejarah, data yang diperoleh melaui data 

wawancara, dokumentasi, dan sumber tertulis yang berkaitan dengan KH. 

Abdullah Schal. 

 Hasil dari peneltian ini menyimpulkan bahwa (1) KH. Abdullah Schal 

adalah cicit dari Syikhona Moh. Kholil Bangkalan. Selama 14 tahun beliau 

mengembara ilmu dan menetap di Demangan sambil berdakwah dan 

membesarkan Pesantren. (2) KH. Abdullah Schal adalah penerus dakwah Islam di 

Bangkalan, setelah Syaikhona Moh. Kholil Bangkalan wafat. KH. Abdullah Schal 

mampu mengembangkan Islam dengan berdakwah di masyarakat hingga 

keplosok-plosok desa. (3) KH. Abdullah Schal memabangun kembali pesantren 

yang telah di tinggalkan Syaikhona Moh. Kholil Bangkalan, membangun masjid-

masjid, dan madrasah-madrasah di berbagai wilayah Bangkalan serta beliau 

mencetak kader-kader para muballig hingga penjadi para ustad dan tokoh agama 

di kampung-kampung.  
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ABSTRACT 

 

 

 

  This thesis is the result of field research titled " History of Da'wah KH. 

Abdullah Schal in the development of Islam in Bangkalan (1970-2008) ". As this 

paper examines the KH. Abdullah Schal. The discussion focused on: (1) Who is 

KH. Abdullah Schal? (2) how the history of Islamic preaching KH. Abdullah 

Schal in developing Islam in Bangkalan? (3) how the influence of propaganda 

KH. Abdullah Schal Bangkalan on society? 

 

The author uses a historical approach. With this approach, the authors tried 

to reveal who KH. Abdullah Schal, how Bangkalan conditions before arrival KH. 

Schal Abduallah KH historical propaganda. Abduallah Schal in Bangkalan. While 

the theory is used directly leadership theory, theories of leadership can be seen 

that the leadership of KH. Abdullah in boarding schools included in the genetic 

theory. This study uses historical method to test the testimony of history, the data 

obtained through interview data, documentation, and written sources related to 

KH. Abdullah Schal. 

 

Results of this study concluded that (1) KH. Schal Abdullah is the great-

grandson of Syikhona Moh. Kholil Bangkalan. For 14 years he wandered science 

and settled in Demangan while preaching and raising Pesantren. (2) KH. Abdullah 

Schal is the successor to the propagation of Islam in Bangkalan, after Syaikhona 

Moh. Kholil Bangkalan died. KH. Abdullah Schal able to develop Islam by 

preaching in public until keplosok-plosok village. (3) KH. Schal Abduallah 

memabangun back schools that have been left behind Syaikhona Moh. Kholil 

Bangkalan, build mosques and madrassas in various regions Bangkalan and he 

scored a cadre of muballig to penjadi the cleric and religious leaders in the 

villages. 

 

 

 

 

 

 

 

 


